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ABSTRACT

This research aims to analyze the mistakes made by fourth-grade students at SDN
Lebbek 2 Pamekasan in solving story problems on fractions, using the Newman
procedure as an analytical framework. The method used in this research is
descriptive qualitative, where data is obtained through observation, interviews, and
documentation. The research subjects consisted of six students who were
selected through purposive sampling based on scores below the Minimum
Completeness Criteria. (KKM). This study found that the most dominant student
errors occur at the problem transformation stage, where students struggle to
determine the correct operational calculations to solve word problems. In addition,
there are also errors in understanding the questions and writing the final answers.
The factors causing these errors include a lack of understanding of basic
mathematical concepts, low skKills in performing calculations, and minimal ability to
comprehend story problems as a whole. The results of this research provide
insights for teachers in improving teaching methods, particularly in fraction
material, and help in identifying common mistakes made by students so that
appropriate solutions can be provided.

Keywords: Student Errors, Newman Procedure, Story Problems on Fraction
Material

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa kelas
IV SDN Lebbek 2 Pamekasan dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
pecahan, dengan menggunakan prosedur Newman sebagai kerangka analisis.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dimana
data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian
terdiri dari enam siswa yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan nilai
yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Penelitian ini
menemukan bahwa kesalahan siswa paling dominan terjadi pada tahap
transformasi masalah, dimana siswa kesulitan dalam menentukan perhitungan
operasi yang tepat untuk menyelesaikan soal cerita. Selain itu, terdapat pula
kesalahan dalam memahami soal dan menuliskan jawaban akhir. Faktor-faktor
penyebab kesalahan meliputi kurangnya pemahaman konsep dasar matematika,
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rendahnya keterampilan dalam melakukan operasi hitung, serta minimnya
kemampuan dalam memahami soal cerita secara keseluruhan. Hasil penelitian ini
memberikan wawasan bagi para guru dalam meningkatkan metode pengajaran,
khususnya dalam materi pecahan, serta membantu dalam mengidentifikasi
kesalahan yang sering dilakukan siswa agar dapat diberikan solusi yang tepat.

Kata Kunci : Kesalahan Siswa, Prosedur Newman, Soal Cerita Materi Pecahan

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan kebutuhan
fundamental bagi setiap manusia dan
terus mengalami perubahan serta
perkembangan yang bertujuan
meningkatkan kualitas pembelajaran
dan mutu sumber daya manusia.
Perbaikan dalam dunia pendidikan
mencakup berbagai aspek, seperti
kompetensi guru, kualitas tenaga
kependidikan, kurikulum, sarana dan
prasarana, manajemen pendidikan,
hingga penerapan model dan metode
pembelajaran yang lebih kreatif dan
inovatif guna mendukung
terwujudnya pembelajaran abad ke-
21 (Lestari, 2021). Dalam konteks
tersebut, guru memiliki peran sentral
sebagai fasilitator pembelajaran yang
bertanggung jawab mengembangkan
potensi peserta didik melalui proses
pembelajaran yang bermakna. Guru
tidak hanya dituntut menguasai
materi pembelajaran, tetapi juga
karakteristik

mampu  memahami

peserta didik, merancang strategi

pembelajaran yang efektif, serta
mengevaluasi hasil belajar secara
optimal (Sulastri et al., 2020).

Salah satu mata pelajaran yang
memiliki peran penting dalam
pengembangan kemampuan berpikir
peserta didik adalah matematika.
Matematika tidak hanya berkaitan
dengan angka dan perhitungan,
tetapi juga berfungsi sebagai sarana
untuk melatih kemampuan berpikir
logis,  kritis,  sistematis, serta
kemampuan memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari (Amran
et al, 2021). Namun demikian,
pembelajaran matematika masih
menjadi salah satu mata pelajaran
yang dianggap sulit oleh sebagian
besar peserta didik, khususnya ketika
dihadapkan pada soal cerita. Soal
cerita matematika merupakan bentuk
soal yang disajikan dalam konteks
kehidupan sehari-hari dan menuntut
peserta didik untuk memahami
informasi, menerjemahkan

permasalahan ke dalam model
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matematika, serta menentukan
strategi penyelesaian yang tepat.
Melalui soal cerita, peserta didik
diharapkan mampu mengembangkan
keterampilan matematika sekaligus
memperkuat pemahaman konsep
yang dipelajari (Agustyaningrum et
al., 2022). Akan tetapi, banyak
peserta didik yang masih mengalami
kesulitan dalam memahami makna
soal, menentukan langkah
penyelesaian, maupun
menghubungkan informasi yang
terdapat dalam soal dengan konsep

matematika yang relevan.

Berdasarkan hasil wawancara awal
yang dilakukan pada tanggal 3
November 2023 di kelas IV SDN
Lebbek 2 Pamekasan, ditemukan
bahwa kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan soal cerita
materi pecahan masih tergolong
rendah. Guru kelas IV menjelaskan
bahwa peserta didik sering
mengalami kesulitan memahami isi
soal, kurang berkonsentrasi saat
pembelajaran  matematika, serta
menunjukkan tingkat antusiasme
yang rendah terhadap  materi

pecahan. Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya hasil

belajar siswa, yang ditunjukkan oleh

data penilaian formatif matematika
dimana dari 17 siswa terdapat 11
siswa memperoleh nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dengan rentang nilai 30-70,
sedangkan hanya 6 siswa yang
mencapai nilai di atas KKM dengan
rentang 75-85. Selain faktor internal
siswa, keterbatasan media dan
bahan ajar matematika di sekolah
juga menjadi kendala dalam proses

pembelajaran.

Untuk mengidentifikasi bentuk
kesalahan yang dilakukan siswa
secara lebih mendalam, penelitian ini
menggunakan prosedur Newman
(Newman’s Error Analysis/NEA) yang
mengelompokkan kesalahan siswa
ke dalam lima tahap, yaitu kesalahan
membaca, memahami  masalah,
transformasi, keterampilan proses,
dan penulisan jawaban akhir (Amalia,
2017; Tanzimah et al., 2023).
Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Labibah (2021) serta Salim et al.
(2019) menunjukkan bahwa
kesalahan pada kelima tahap
tersebut  berkontribusi  terhadap
rendahnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita

matematika.
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Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk-bentuk kesalahan siswa kelas
IV SDN Lebbek 2 Pamekasan dalam
menyelesaikan soal cerita materi
pecahan serta
faktor-faktor

berdasarkan prosedur Newman.

mengidentifikasi

penyebabnya

Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi dasar bagi
guru dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif untuk
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika

peserta didik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian  deskriptif.  Pendekatan
kualitatif ~dipilih karena bertujuan
untuk memahami dan
mendeskripsikan secara mendalam
kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita
materi pecahan berdasarkan

prosedur Newman. Penelitian
dilakukan secara alami dengan
peneliti sebagai instrumen utama
yang terlibat langsung dalam proses
pengumpulan data di lapangan

(Sukardi, 2012). Penelitian kualitatif

juga menekankan pada pemahaman
fenomena secara mendalam melalui
penyajian data dalam  bentuk
deskriptif, bukan
statistik (Sugiyono, 2019).

angka-angka

Penelitian dilaksanakan di SDN
Lebbek 2 Pamekasan, Desa Lebbek,
Kecamatan = Pakong, Kabupaten
Pamekasan. Subjek penelitian dipilih
menggunakan  teknik  purposive
sampling, vyaitu pemilihan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu
sesuai kebutuhan penelitian
(Sugiyono, 2019). Subjek penelitian
terdiri atas enam siswa kelas IV yang
memiliki nilai hasil belajar matematika
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) 70 pada materi pecahan.

Data penelitian dikumpulkan melalui
observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Observasi

dilakukan  dengan  menganalisis
proses serta hasil pengerjaan soal
cerita materi pecahan yang diberikan
kepada siswa. Wawancara digunakan
untuk menggali informasi lebih
mendalam mengenai bentuk

kesalahan dan faktor penyebab

kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita
berdasarkan tahapan prosedur
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Newman. Sementara itu,

dokumentasi  dilakukan  dengan
mengumpulkan dokumen pendukung
berupa perangkat pembelajaran, hasil
pekerjaan siswa, foto kegiatan,
rekaman wawancara, serta dokumen
lain yang relevan dengan penelitian.
Penggunaan dokumentasi berfungsi
sebagai pelengkap dan penguat data
hasil observasi maupun wawancara
sehingga meningkatkan kredibilitas
temuan penelitian (Linola et al.,

2017).

Instrumen penelitian yang digunakan
meliputi lembar tes soal cerita materi
pecahan,

pedoman wawancara

berdasarkan  indikator  prosedur
Newman, dan lembar dokumentasi.
Tes terdiri atas dua soal cerita yang
telah divalidasi oleh ahli sebelum
digunakan. Pedoman wawancara
disusun berdasarkan lima tahapan
kesalahan menurut Newman, vyaitu
membaca soal (reading), memahami
masalah (comprehension),
transformasi masalah
(transformation), keterampilan proses
(process  skill), dan  penulisan

jawaban akhir (encoding).

Analisis data dilakukan secara
interaktif melalui empat tahap, yaitu

pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Reduksi
data dilakukan dengan memilih,
memfokuskan, dan
menyederhanakan data yang relevan
dengan tujuan penelitian sehingga
menghasilkan informasi yang lebih
terarah (Ahmad, 2017). Selanjutnya,
data disajikan dalam bentuk uraian
deskriptif untuk memudahkan proses
interpretasi dan penarikan makna.
Tahap  akhir
dilakukan dengan menelaah kembali

berupa verifikasi
seluruh data yang diperoleh sehingga
diperoleh kesimpulan yang kredibel
dan dapat menjawab rumusan

masalah penelitian (Sugiyono, 2014).

Prosedur penelitian meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, analisis
data, dan penyusunan laporan
penelitian. Pada tahap perencanaan
dilakukan penyusunan rancangan
penelitian, pengurusan perizinan,

serta penentuan subjek penelitian.

Tahap pelaksanaan meliputi
observasi, pemberian tes,
wawancara, dan dokumentasi.

Selanjutnya data dianalisis melalui
proses reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan (Ajif, 2019).

Hasil analisis kemudian disusun
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dalam bentuk laporan penelitian

secara sistematis.

Untuk menjamin keabsahan data,
penelitian ini menggunakan
triangulasi teknik, yaitu
membandingkan data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi pada sumber yang
sama. Triangulasi teknik dilakukan
untuk meningkatkan kredibilitas data
dan memastikan bahwa temuan
penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah

(Sugiyono, 2018).

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Berdasarkan hasil tes, observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan terhadap enam siswa kelas
IV SDN Lebbek 2 Pamekasan,
ditemukan bahwa siswa masih
mengalami  berbagai  kesalahan
dalam menyelesaikan soal cerita
materi pecahan. Analisis kesalahan
dilakukan menggunakan prosedur
Newman yang meliputi lima tahapan,
yaitu kesalahan membaca (reading),
memahami masalah
(comprehension), transformasi
(transformation), keterampilan proses

(process  skill), dan  penulisan

jawaban akhir (encoding) (Amalia,
2017). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak
mengalami kesalahan pada setiap

seluruh siswa

tahapan, namun sebagian besar

siswa mengalami kesalahan pada

tahap memahami masalah,
transformasi, dan keterampilan
proses.

Pada tahap membaca soal (reading),
sebagian siswa masih mengalami
kesulitan dalam membaca istilah atau
informasi  penting yang terdapat
dalam soal cerita. Kesalahan ini
ditunjukkan ketika siswa tidak mampu
mengenali kata kunci yang berkaitan
dengan operasi pecahan yang harus
digunakan. Akibatnya, siswa
mengalami hambatan pada tahap
berikutnya karena informasi yang
diperoleh dari soal tidak dipahami
secara utuh. Meskipun demikian,
kesalahan membaca merupakan
jenis kesalahan yang paling sedikit
ditemukan dibandingkan dengan jenis

kesalahan lainnya.

Pada tahap memahami masalah
(comprehension), siswa mengalami
kesulitan dalam  mengidentifikasi
informasi yang diketahui dan yang

ditanyakan dalam soal. Beberapa
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siswa langsung melakukan
perhitungan tanpa terlebih dahulu
memahami maksud soal secara
menyeluruh. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa siswa sering kali
terburu-buru menjawab dan kurang
teliti dalam membaca soal cerita.
Kondisi tersebut menyebabkan siswa
tidak dapat menentukan informasi
yang relevan untuk digunakan dalam
penyelesaian masalah. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemampuan
memahami soal menjadi faktor
penting dalam keberhasilan siswa
menyelesaikan soal cerita

matematika.

Kesalahan yang paling dominan
ditemukan pada tahap transformasi
(transformation). Pada tahap ini siswa
mengalami  kesulitan  mengubah
informasi yang terdapat dalam soal
cerita ke dalam bentuk model
matematika atau menentukan operasi
hitung yang tepat. Beberapa siswa
memahami isi soal, tetapi tidak
menentukan

mampu apakah

permasalahan tersebut harus
diselesaikan menggunakan operasi
penjumlahan, pengurangan,
perkalian, atau pembagian pecahan.
Kesalahan transformasi

menyebabkan siswa menggunakan

prosedur penyelesaian yang tidak
sesuai sehingga menghasilkan
jawaban yang salah. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Tanzimah
et al. (2023) yang menyatakan bahwa
kesalahan transformasi sering terjadi
karena  siswa  belum  mampu
menghubungkan informasi verbal
dengan konsep matematika yang

relevan.

Selanjutnya, pada tahap keterampilan
proses (process skill) ditemukan
bahwa siswa masih melakukan
kesalahan dalam prosedur

perhitungan pecahan. Kesalahan
yang muncul antara lain kesalahan
dalam menyamakan penyebut,
melakukan operasi hitung pecahan,
serta ketidaktelitian dalam proses
perhitungan. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa beberapa siswa
sebenarnya telah memilih operasi
yang tepat, tetapi mengalami
kesulitan  dalam  menyelesaikan
proses perhitungannya. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan
dasar operasi hitung pecahan siswa
masih perlu ditingkatkan melalui
latihan yang lebih intensif dan

berkelanjutan.
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Pada tahap penulisan jawaban akhir
(encoding), sebagian siswa tidak
menuliskan kesimpulan akhir sesuai
dengan pertanyaan yang diajukan
dalam soal. Beberapa siswa hanya
menuliskan hasil perhitungan tanpa
menyertakan satuan atau kalimat
jawaban yang lengkap. Kesalahan ini
menunjukkan bahwa siswa belum
terbiasa mengomunikasikan hasil
penyelesaian masalah matematika
secara tepat dan  sistematis.
Meskipun kesalahan pada tahap ini
tidak sebanyak kesalahan
transformasi dan keterampilan
proses, namun tetap berpengaruh
terhadap ketepatan jawaban yang

diberikan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan siswa dan guru kelas 1V,
terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan munculnya kesalahan-
kesalahan tersebut. Faktor pertama
adalah  rendahnya  pemahaman
konsep pecahan yang dimiliki siswa.
Sebagian siswa masih mengalami
kesulitan memahami makna pecahan
serta hubungan antaroperasi
pecahan. Faktor kedua adalah
kurangnya kemampuan dalam
memahami bahasa pada soal cerita

sehingga siswa kesulitan

mengidentifikasi  informasi  yang
diketahui dan ditanyakan. Faktor
ketiga adalah rendahnya
keterampilan berhitung serta
kurangnya ketelitian siswa dalam
melakukan perhitungan. Selain itu,
minat belajar matematika yang
rendah dan keterbatasan media
pembelajaran yang digunakan juga
turut memengaruhi  kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal

cerita materi pecahan.

Hasil penelitian ini  memperkuat
temuan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Labibah (2021) dan
Salim et al. (2019) yang menunjukkan
bahwa kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita
matematika umumnya terjadi pada
tahapan memahami masalah,
transformasi, keterampilan proses,
dan penulisan jawaban  akhir.
Berdasarkan temuan tersebut, guru
perlu memberikan perhatian lebih
pada proses pembelajaran
pemecahan masalah matematika,
khususnya dalam melatih siswa
memahami informasi pada soal
cerita, menentukan model
matematika yang tepat, serta
meningkatkan keterampilan operasi

hitung pecahan. Pembelajaran yang
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lebih kontekstual, penggunaan media
konkret, dan pemberian latihan soal
cerita secara berkelanjutan dapat
menjadi alternatif untuk
meminimalkan  kesalahan  siswa
dalam menyelesaikan soal cerita

matematika materi pecahan.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan terhadap siswa kelas
IV SDN Lebbek 2 Pamekasan, dapat
disimpulkan bahwa siswa masih
mengalami  berbagai  kesalahan
dalam menyelesaikan soal cerita
matematika pada materi pecahan jika
ditinjau berdasarkan Prosedur
Newman. Kesalahan yang ditemukan
meliputi kesalahan membaca soal

(reading error), kesalahan memahami

masalah  (comprehension  error),
kesalahan transformasi
(transformation  error), Kkesalahan

keterampilan proses (process skill
error), dan kesalahan penulisan
jawaban akhir (encoding error).
Kelima jenis kesalahan tersebut
menunjukkan bahwa proses
penyelesaian soal cerita matematika
tidak hanya Dbergantung pada
kemampuan berhitung, tetapi juga
dipengaruhi oleh kemampuan siswa

dalam memahami informasi,

menerjemahkan permasalahan ke
dalam bentuk matematika, serta
mengomunikasikan hasil

penyelesaian dengan tepat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesalahan yang paling dominan
terjadi pada tahap memahami
masalah. Sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi  informasi  yang
diketahui dan yang ditanyakan dalam
soal cerita. Akibatnya, siswa tidak
mampu menentukan langkah
penyelesaian yang tepat sehingga
memunculkan kesalahan pada tahap
berikutnya, yaitu transformasi dan
keterampilan proses. Pada tahap
transformasi, siswa mengalami
kesulitan dalam menentukan operasi

hitung pecahan yang sesuai dengan

permasalahan yang diberikan.
Sementara itu, pada tahap
keterampilan proses  ditemukan

berbagai kesalahan perhitungan yang
disebabkan oleh kurangnya

penguasaan prosedur operasi
pecahan. Selain itu, beberapa siswa
juga belum mampu menuliskan
jawaban akhir sesuai dengan konteks
permasalahan  yang  ditanyakan
sehingga terjadi kesalahan pada

tahap penulisan jawaban (encoding).
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Faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya kesalahan tersebut antara
lain rendahnya kemampuan siswa
dalam memahami isi dan maksud
soal cerita, kurangnya pemahaman
terhadap konsep dasar pecahan dan
operasi hitung pecahan, serta
ketidakmampuan siswa dalam
mengingat dan menerapkan prosedur
penyelesaian soal secara sistematis.
Selain faktor tersebut, kurangnya
ketelitian, rendahnya minat belajar
matematika, dan terbatasnya latihan
soal cerita yang diberikan kepada
siswa juga

menjadi  penyebab

munculnya  berbagai kesalahan
dalam proses penyelesaian soal.
Kondisi ini  menunjukkan bahwa
pemahaman konsep yang belum
optimal dan  kesulitan  dalam
menginterpretasikan bahasa
matematika menjadi faktor utama
yang memengaruhi keberhasilan
siswa dalam menyelesaikan soal

cerita materi pecahan.

Berdasarkan temuan penelitian, guru
diharapkan dapat memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap
penguatan konsep pecahan melalui
pembelajaran yang lebih kontekstual
dan bermakna. Guru juga perlu

membiasakan siswa untuk

memahami isi soal terlebih dahulu
sebelum melakukan perhitungan,
serta memberikan latihan soal cerita
secara berkelanjutan agar
kemampuan membaca, memahami,
dan memecahkan masalah
matematika  dapat  berkembang
dengan baik. Penggunaan media
pembelajaran yang menarik dan
konkret juga dapat membantu siswa
memahami konsep pecahan secara
lebih  mudah

mengurangi kesalahan dalam proses

sehingga mampu

penyelesaian soal.

Selain itu, penelitian ini memiliki
keterbatasan karena hanya dilakukan
pada enam siswa kelas |V SDN
Lebbek 2 Pamekasan dan berfokus
pada materi pecahan. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mengkaji lebih mendalam
mengenai kesalahan siswa pada
setiap tahapan Prosedur Newman
dengan melibatkan jumlah subjek
yang lebih luas dan materi
matematika yang berbeda. Penelitian
lanjutan juga dapat mengembangkan
strategi atau model pembelajaran
yang efektif untuk meminimalkan
kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita

matematika. Dengan demikian, hasil
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penelitian ini diharapkan tidak hanya
memberikan gambaran mengenai

bentuk dan  faktor  penyebab

kesalahan siswa, tetapi juga dapat
menjadi referensi bagi guru, peneliti,
maupun pihak sekolah dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran

matematika, khususnya pada

kemampuan pemecahan masalah

melalui soal cerita.
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